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BAB II. PEMBAHASAN MASALAH PELET MARONGGE 

 

II.1. Profil Kabupaten Sumedang 

Sumedang adalah salah satu kabupaten yang berada di provinsi Jawa Barat, 

Indonesia yang terdiri dari :  

• 26 kecamatan 

• 7 kelurahan  

• 270 desa 

Kabupaten sumedang berjarak sekitar 25 kilometer dari ibu kota provinsi Jawa 

Barat yang dilintasi jalur utama dari Bandung hingga Cirebon. Kabupaten 

Sumedang dikelilingi oleh pegunungan. Namun tidak dengan bagian utara karena 

kabupatena bagian utara Sumedang merupakan dataran rendah. 1.684 mdpl 

merupakan ketinggian dari Gunung Tampomas. Gunung ini merupakan dataran 

yang paling tinggi di Kabupaten Sumedang. 

 

II.2. Geografi 

Sesuai  dengan peraturan daerah No.2 tahun 2012 luas daerah Kabupaten Sumedang 

adalah 155.871 Ha.  

 

 

Gambar II.1 Peta Administrasi Kabupaten Sumedang 
https://www.sumedangkab.go.id/ (Diakses pada 20/12/2020) 
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Tabel Luas Wilayah 

 

Tabel II.1 Luas Wilayah Kabupaten Sumedang Menurut Kecamatan 
Sumber : https://www.sumedangkab.go.id/ (Diakses pada 20/12/2020) 
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Kabupaten Sumedang berbatasan langsung dengan wilayah lain, yang diantaranya  

Kabupaten Indramayu disebelah utara Kabupaten Garut dan Kabupaten Bandung 

di Selatan, Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Subang di wilayah barat dan 

Kabupaten Majalengka di perbatasan barat.  

 

II.3. Sejarah 

Menurut Sumedangkab.co.id terdapat beberapa peristiwa penting sebelum 

Kabupaten Sumedang menjadi seperti saat ini, menurut catatan sejarah antara lain 

adalah : 

• Kerajaan Tembong Agung dan rajanya adalah Prabu Galuh Hadji Adji 

Putih atau juga dikenal sebagai Adji Purwa Sumedang merupakan awal 

awal kabupaten Sumedang merupakan kerajaan. 

• Kerajaan Tembong Agung mengubah nama menjadi Sumedang Larang 

ketika masa kepemimpinan Prabu Tuntang Buana yang biasa dikenal 

dengan nama  Prabu Tadjimalela.  

• Nama kerajaan di ganti menjadi Sumedang Larang. Saat Pangeran Angka 

Widjaya atau dikenal juga dengan sebutan Prabu Geusan Ulun memeimpin 

kerajaan pun mencapai masa jaya. Saat itulah menerapkan sistem 

Pemerintahan Kabupaten. 

• Prabu Geusan Ulun menjadi Prabu di kerjaan Sumedang Larang yang 

dinobatkan langung oleh Prabu Siliwangi. Awal berkembangnya 

Kabupaten Sumedang sebagai sebuah pemerintahan yang memiliki otoritas 

penuh dan pada 22 April menjadi hari jadi Kabupaten Sumedang. 

 

II.4. Budaya Berziarah Sumedang  

Nilai seni budaya daerah merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 

daerah itu sendiri. Nilai budaya tidak mudah diganti ataupun dihilangkan karena 

nilai budaya seperti yang telah diungkapkan di atas merupakan sesuatu yang baik 

dan dianggap bernilai dan dijadikan sebagai pedoman bertingkah laku, budaya juga 

merupakan sebuah identitas. Jika budaya disuatu tempat hilang maka hilang juga 

identitas tempat tersebut. 
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Pesatnya arus globalisasi tidak dapat dipungkiri akan memberi sebuah dampak 

positif maupun negatif di dalam segala aspek. Berdampak positif, ketika globalisasi 

dapat membantu manusia dalam menyelesikan sebuah masalah dalam waktu yang 

sangat singkat, namun juga berdampak negatif saat globalisasi bisa memudarkan 

sebuah budaya yang menjadi ciri khas dari suatu bangsa atau masyarakat daerah 

disuatu tempat. 

Salah satunya budaya di Sumedang adalah berziarah. Ziarah adalah sebuah budaya 

untuk menghormati leluhur atau berkunjung ke tempat yang dianggap keramat. 

Berzirah kubur merupakan kunjungan ke tempat yang dianggap keramat dan mulia. 

(Rosmana, 2009, h.246). 

 

Para  peziarah  berpendapat  bahwa makam-makam   yang   dikeramatkan   itu 

merupakan   makam   leluhur   Sumedang. Mbah Gabug yang digolongkan seorang 

orang suci, sakti dan dianggap sebagai  waliyullah. Oleh  kerena  itu  pada  hari  hari  

tertentu, seperti  pada  malam  Jumat  kliwon  para peziarah  yang  datang  lebih  

banyak  dari hari-hari biasa. 

 

Di Sumedang tepatnya di desa Tomo masyarakat sekitar ataupun masyarakat luar 

masih sering melakukan budaya berziarah ke makam leluhur mbah Gabug. Makam 

yang dipercaya makam keramat ini sering dikunjungi setiap hari namun lebih ramai 

di malam Jumat Kliwon. Pada Malam Jumat Kliwon masyarakat melakukan ziarah 

dan berdoa untuk mengaharpkan berkah. 

 

Jumat Keliwon dipilih karena hari itu dipercaya sebagai malam yang suci. Keliwon 

yang didasari dari budaya Jawa yang dipadukan dengan nilai-nilai agama islam, 

karena didalam islam hari jumat sangat dihormati dan didalam budaya Jawa jumat 

keliwon dianggap adalah hari yang baik. Dipercaya banyak mendatangkan rezeki 

dan barokah (Muqoyyidin, 2016, h.106). 

 

II.4. Pengertian Mantra 

Mantra adalah sebuah sastra lisan atau puisi magis yang diciptkan oleh leluhur di 

Jawa Barat dan diamini oleh masyarakat luas dan menjadikannya sebuah budaya. 
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Seperti yang dikatakan oleh Rusyana (1970, h. 3) “Malah aja oge anu njebutken 

jen para budjangga balarea the bisa djadi henteu ingeuh jen maranehna geus 

ngahasilkeun seni. Hasil kesenian balarea anu ajeuna ku urang dihargaan satjara 

estetis, keur anu mimiti njipta mah bisa djadi ngagem harti djeung maksud anu 

beda djeung anggapan urang ajeuna.” Yang artinya adalah “malah ada juga yang 

menyebutkan, para orang terdahulu tidak menyadari bahwa mereka sudah 

menghasilkan seni. hasil semua karya seni yang sekarang kita hargai secara estetis, 

bagi yang pertama menciptakan bisa mengandung arti dan maksud yang berbeda 

dengan anggapan kita sekarang”. 

Rusyana mengatakan (1970) mantra dalam budaya Sunda dibagi menjadi 5 jenis 

yaitu: 

1. Asihan, asihan digunakan untuk menahlukan orang lain yang disukai atau 

ingin didekatkan untuk melancarkan niat sang penggunanya. Asihan 

digunakan untuk memancarkan ketampanan, kecantikan, dan wibawa 

seseorang yang menggunkannya. Asihan memiliki beberapa tingkatan 

yaitu, gendam, kinasihan, kemat dan pelet. 

• Gendam adalah ilmu sihir untuk mempengaruhi alam bawah sadar 

seseorang dan seketika langsung menuruti apa saja yang 

diperintahkan oleh pemilik ilmu gendam 

• Kinasihan adalah ilmu untuk memancarkan energi untuk 

mempengaruhi rasa cinta dan sayang dari seseorang 

• Kemat adalah ilmu untuk menerawang pikirkan orang lain. 

• Pelet adalah ilmu untuk menaklukan hati dan perasaan lawan jenis 

agar orang yang disuka mencintai orang yang menggunkannya. 

 

2. Ajian adalah mantra untuk mendapatkan kekuatan, kewibawaan, 

keberanian, pengawal gaib, awet muda, keselamatan dan kesejahteraan 

hidup. Ajian yang biasa digunkanan untuk mendapatkan keselamatan jiwa 

raga namun ada juga ajian yang digunkan untuk kejahatan, yaitu ajian yang 

biasa digunkanan oleh dukun santet. 

3. Singlar adalah mantra untuk keselamatan diri. Singlar digunakan untuk 

mengusir mahluk-mahluk gaib yang mengganggu. Adapun seperti 
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mencegah hama atau binatang-bintang buas yang masuk ke perkebunan, 

perternakan, dan pemukiman warga. Bisa juga untuk mencegah fenomena 

alam seperti petir, hujan, dan angin. Singlar digunakan untuk tujuan-tujuan 

baik. 

4. Rajah adalah mantra yang berbentuk tulisan-tulisan dalam huruf hijaiyah di 

atas kertas. Yang berguna untuk menaklukan suatu tempat yang dikuasai 

oleh siluman dan jin-jin. Dan bisa juga digunkan untuk menyembuhkan 

penyakit dan mimpi buruk. 

5. Jampe adalah mantra yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit. 

 

• Mantra Pelet Marongge 

“Bismillahirrohmanirrohim, asihan aing si kukuk mudik, mangprung-

mangprung ka Cilutung, basa hidep ka Marongge, mangka sia lebur ususna 

jadi tujuh, rempag bayahna jadi dalapan, putus tali rantung angenna, 

kumalindeng-kumalendang ngalongkayan, mangka welas mangka asih, sih 

asih hatena si (nama orang yang dituju) ka awaking, nya awaking 

mustikaning jagad, Lailahailallah Muhammadarosululloh”.  

 

• Cara Menangkal Pelet dan Mantra Sihir Lainnya 

Dalam pandangan agama Islam mantra atau pun pelet dapat ditangkal 

dengam membaca ayat kursi, bahkan didalam pengobatan alternatif seperti 

terapi dan ruqyah memasukan dan membacakan Ayat Kursi di dalam 

metode penyembuhan. Al-Asqar (dalam Haryanto 2014:17) mengatakan “ 

sebaik-baiknya cara mengusir jin yang yang merasuk kedalam tubuh 

manusia adalah dengan berdziker kepada Allah dan membaca Al-Qur’an, 

terutama ayat kursi”.  

II.5. Sejarah Pelet Marongge 

Mbah Gabug adalah perempuan cantik asal Mataram yang bermukim di tempat 

tersebut yang sekarang bernama desa Marongge. Mbah Gabug tinggal bersama tiga 

saudara perempuannya yaitu, Mbah Setayu, Mbah Naidah,  Mbah Naibah, dan satu 

pengawalnya yang bernama Mbah Haji Putih Jaga Riksa. Kecantikan empat 

bersaudara ini sangat terkenal, hingga banyak raja-raja yang ingin 
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mempersuntingnya. Namun karena kesaktian Mbah Gabug yang dapat menerawang 

masa depan, jikalau Mbah Gabug mensetujui lamaran dari salah satu raja pasti akan 

ada peperangan karena persaingan raja-raja yang ingin mempersuntingnya. 

 

Maka dari itu Mbah Gabug menolaknya secara halus dengan adu kekuatan. Jika ada 

yang bisa menandingi kesaktiannya mbah Gabug bersedia untuk dinikahi. Adu 

kesaktian ini dilakukan di sungai Cilutung. Mbah Gabug melempar buah kukuk 

(buah labu besar) yang sudah kering. Lalu dihanyutkannya di sungai dan terbawa 

arus deras. Setiap lawan dari Mbah Gabug disuruh menariknya kembali, namun 

tidak ada satupun yang bisa membawa kembali kukuk tersebut dengan 

kesaktiannya. Namun dengan mudah Mbah Gabug dapat menariknya kembali 

dengan kesaktiannya dan dikenal oleh masyarakat sekitar kesaktiannya disebut 

kukuk mudik. Dan dari cerita inilah pelet marongge terlahir, karena kesaktian Mbah 

Gabug yang dapat menarik buah kukuk. 

 

Menjelang hari kematiannya mbah Gabug masuk ke dalam sumur tua dan berpesan 

kepada adik-adiknya untuk menutupi sumur tersebut dengan rengge awi (ranting 

bambu). Setelah Mbah gabuk masuk ke dalam sumur dan ditutupi ranting bambu 

tiba tiba saja mendadak cahaya keluar dari dalam sumur melalui celah celah ranting 

bambu. Dalam Bahasa Sunda cahaya merong (cahaya yang memancar), cahaya 

merong tina range awi dari asal kalimat tersebutlah lahir nama Marongge yang 

menjadi cikal bakal nama desa. 

 

II.6 Analisis Permasalahan 

Analisis merupakan sikap atau perhatian kepada sesuatu hal hingga mampu 

menguraikan setiap bagian dan mengaitkan bagian yang saling berkaitan dalam 

sebuah keseluruhan. Dapat juga didefinisikan menjadi sebuah kemampuan yang 

dapat memecahkan sebuah materi atau informasi menjadi komponen yang lebih 

kecil agar lebih mudah dipahami. Yang bertujuan untuk menemukan sebuah solusi 

dari sebuah permasalah yang sedang terjadi. 
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II.7.1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan dalam penelitian ini. Dengan metode mengumpulkan data, 

membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian. (Zed, 2004, h.3). Penting 

dalam penyusuna sebuah penelitian untuk menganalisis literatur. Untuk 

Menghasilkan sebuah suatu tulisan penelitian pelet marongge sangat diperlukan 

untuk membaca berbagai macam literatur. Berupa buku dan jurnal yang 

berhubungan dengan judul penelitan.  

 

Di dalam buku yang ditulis A. Rusyana yang diterbitkan oleh Projek Penelitian 

Pantun dan Folklore pada tahun 1970 yang berjudul Bagbagan Puisi Mantra Sunda 

memaparkan tentang pengetahuan mendasar seputar mantra Sunda. (Bab 1)  

memaparkan bahwa mantra adalah sebuah seni sastra lisan primitif yang 

mengandung magis. Atau bisa di sebut juga mantra adalah puisi magis. (hal 11) 

selain itu  juga memaparkan bahwa pelet adalah asihan dalam sub mantra. Asihan 

Atau pelet berguna untuk memikat hati orang yang disukai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Sampul Buku Bagbagan Puisi Mantra Sunda 
Sumber: Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 
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II.7.2 Analisis Wawancara 

Signh (seperti dikutip Hakim, 2013) Wawancara merupakan situasi yang 

berhadapan antara penanya dan narasumber. Bertujuan untuk menggali beberapa 

informasi sebanyak mungkin. Wawancara pun dapat dilakukan tanpa tatap muka, 

lewat pesan handphone ataupun telpon. 

 

Alasan menggunakan metode wawancara adalah agar mendapatkan data yang valid 

dan relevan dari narasumber yang langsung dari ahli dalam bidang pelet marongge.  

 

Berikut adalah narasumber sekaligus juru kunci dari makam keramat Marongge:  

Wawancara ini dilakukan pada tanggal 12 Desember 2019 Kepada Ahmad Sadeli 

atau masyarakat sekitar memanggilnya dengan Ayah, sebagai juru kunci dari 

Makam Keramat Marongge yang berlokasi desa Marongge, Kec. Tomo, Kabupaten 

Sumedang, Jawa Barat. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini mengenai 

bagaimana sejarah dari makam keramat marongge, pelet marongge, hingga ritual 

yang dilakukan.  

Ahmad Sadeli menceritakan bahwa Mbah Gabug adalah perempuan cantik asal 

Mataram yang bermukim tempat tersebut yang sekarang bernama desa Marongge. 

Mbah Gabug tinggal bersama tiga saudara perempuannya yaitu, Mbah Setayu, 

Mbah Naidah,  Mbah Naibah, dan satu pengawalnya yang bernama Mbah Haji 

Putih Jaga Riksa. Kecantikan empat bersaudara ini sangat terkenal, hingga banyak 

raja-raja yang ingin mempersuntingnya. Namun karena kesaktian Mbah Gabug 

yang dapat menerawang masa depan, jikalau Mbah Gabug mensetujui lamaran dari 

salah satu raja pasti akan ada peperangan karena persaingan raja-raja yang ingin 

mempersuntingnya.  

 

Maka dari itu Mbah Gabug menolaknya secara halus dengan adu kekuatan. Jika ada 

yang bisa menandingi kesaktiannya mbah Gabug bersedia untuk dinikahi. Adu 

kesaktian ini di lakukan di sungai Cilutung. Mbah Gabug melempar buah kukuk 

(buah labu besar) yang sudah kering. Lalu dihanyutkannya di sungai dan terbawa 

arus deras. Setiap lawan dari Mbah Gabug disuruh menariknya kembali, namun 

tidak ada satupun yang bisa membawa kembali kukuk tersebut dengan 
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kesaktiannya. Namun dengan mudah Mbah Gabug dapat menariknya kembali 

dengan kesaktiannya dan dikenal oleh masyarakat sekitar kesaktiannya disebut 

kukuk mudik. Dan dari cerita inilah pelet marongge terlahir, karena kesaktian Mbah 

Gabug yang dapat menarik buah kukuk. 

 

Ahmad Sadeli juga menceritakan asal mula menjelang hari kematiannya mbah 

Gabug masuk ke dalam sumur tua dan berpesan kepada adik-adiknya untuk 

menutupi sumur tersebut dengan rengge awi (ranting bambu). Setelah Mbah gabuk 

masuk ke dalam sumur dan ditutupi ranting bambu tiba tiba saja mendadak cahaya 

keluar dari dalam sumur melalui celah celah ranting bambu. Dalam Bahasa Sunda 

cahaya merong (cahaya yang memancar), cahaya merong tina range awi dari asal 

kalimat tersebutlah lahir nama Marongge yang menjadi cikal bakal nama desa. 

 

Adapun tata cara berzirah ke makam mbah Gabug Ahmad Sadeli menjelaskan 

bahwa pezirah harus membawa kembang, menyan, air putih dan minyak wangi 

yang nantinya untuk mengamalkan amalan tarikat pada hari Senin, Kamis, dan 

Jumat. 

 

Setelah membawa semua persyaratan juru kunci langsung memandu peziarah untuk 

bertawasul di makam Mbah Gabug. Mengirim doa dan tahlil untuk Mbah Gabug. 

Hal ini untuk menjalin silaturahmi antara peziarah dan leluhur yaitu mbah Gabug 

untuk mengharapkan berkah. Yang diyakini oleh juru kunci bahwa mbah Gabug 

adalah waliyullah dan menitipkan doa agar cepat untuk di ijabah oleh Allah SWT. 

Ahmad Sadeli pun menekankan hal ini bukan untuk meminta kepada makam karena 

musyrik, tetap meminta kepada Allah SWT. Mbah Gabug adalah perantara kepada 

Allah agar dimudahkan segala keinginan. 

 

Setelah berziarah, bertawasul dan mengirim doa juru kunci memberikan kembali 

persyaratan yang harus dibawa setelah didoakan. Tata cara mengamalkan adalah 

dengan:  

1) Kembang dipakai untuk mandi. 

2)  Membakar menyan pada malam Senin, Kamis, dan Jumat.  
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3) Dan minyak wangi dioleskan dari alis kanan ke alis kiri sambil membaca 

Bissmillahirahmaanirrahim dan syahadat, minyak wangi jangan dibawa 

ketika buang air.  

 

Sebelum wirid harus hadoroh dulu ke baginda Nabi Muhammad SAW, para 

sahabat dan Mbah. Setelah itu membaca wirid yaitu: 

1. Surat Al-Ikhlas 11x 

2. Sholawat 100x 

3. Istigfar 100x 

4. Ya Wadud 100x 

5. Lahaula 11x 

6. Syahadat 11x 

7. Ya Allah Ya Latif 129x 

8. Basmalah 786x 

Diamalkan pada hari Senin, Kamis, dan Jumat. 

 

Adapun ritual berendam lalu membuang pakaian dalam di sungai Cilutung dan 

ajian kukuk mudik, Ahmad Sadeli memaparkan bahwa itu adalah mitos dan sudah 

ditinggalkan sejak tahun 2006 saat Ahmad Sadeli menjabat sebagai kepala desa dan 

menjadi juru kunci pada tahun 2008 hingga saat ini. Karena bahwasanya Mbah 

Gabug dan adik-adiknya tidak memiliki keturunan dan tidak ada ajian atau ritual 

yang diwariskan. Ritual membuang pakaian ke sungai Cilutung menurut Ahmad 

Sadeli adalah hal yang sia-sia dan mencemari lingkungan. Karena pada malam 

Jumat Kliwon 400-500 orang berdatangan dari berbagai daerah di Indonesia dan 

jika ritual itu dilakukan dapat mencemari sungai jika para peziarah membuang 

pakaian dalam milik mereka. Maka dari itu Ahmad Sadeli menganjurkan kepada 

peziarah jika ingin membuang pakaian lebih baik di taruh di tempat yang sudah 

disediakan di depan toilet umum, yang nantinya akan lebih bijak dan tidak sia-sia 

karena bisa digunakan oleh masyarakat sekitar desa Marongge. 
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II.8.1. Studi Observasi  

Studi observasi merupakan bagian dari penguat sumber dan juga pengangkatan 

perancangan agar lebih akurat dan terpercaya, dalam hal ini diakukan observasi 

langsung ke desa Marongge, sungai Cilutung dan melakukan penelitian di Makam 

Keramat Marongge. 

 

Dengan hal tersebut, perancangan kali ini melakukan beberapa dokumentasi pribadi  

dan pengumpulan data lewat wawancara dengan narasumber untuk memperkuat 

hasil observasi pada makam-makam yang ada di Makam Keramat Marongge. 

Berikut merupakan bukti hasil beberapa dokumentasi pribadi , diantaranya:   

 

 

 

 

Gambar II.3 Gerbang Masuk Menuju Makam Keramat Marongge 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 
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Gambar II.4 Makam Mbah Gabug 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 

 

Gambar di atas merupakan makam Mbah Gabug, makam tokoh desa Marongge 

yang di anggap keramat dan mendatangkan keberkahan. 

 

 

Gambar II.5 Makam Mbah Gabug 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 

 
Gambar di atas merupakan bentuk keselurahan makam Mbah Gabug yang terdapat 
di dalam bangunan. 
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Gambar II.6 Makam Lainnya di Komplek Makam Keramat Mbah Gabug 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 

 
Makam lainnya yang terdapat di dalam bangunan disekitar makam Mbah Gabug 
adik-adiknya berserta beberapa makam yang tidak diketahui. 

 

 

Gambar II.7 Bangunan Komplek Makam Keramat Mbah Gabug 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 

 
 

Tampak luar bangunan yang di dalammnya terdapat makam Mbah Gabug dan 

makam lainnya. 
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Gambar II.8 Sungai Cilutung 
Sumber : Dokumen Pribadi 
(Diambil pada 07/12/2019) 

 

Sungai Cilutung yang merupakan tempat ritual mandi dan membuang pakaian 

dalam setelah berzirah dari makam Mbah Gabug. 

 

II.8.2 Pengamatan Lapangan  

Wawancara mengenai mantra atau pelet sebagai bagian dari produk budaya sunda. 

Dalam hal ini  ingin mengetahui lebih dalam mengenai pelet marongge, yang sudah 

melekat dan membudaya dan menjadi sebuah identitas desa Marongge. Sehingga 

penting untuk dibuat media informasinya. 

 

Dalam hal ini pengamatan lapangan yang dilakukan adalah tempat, waktu observasi 

dan narasumber dengan data sebagai berikut yaitu yang pertama adalah tempatnya, 

di Makam Keramat Marongge dan sungai Cilutung yang berada di desa Marongge. 

Kemudian untuk waktunya adalah tanggal 12 Desember 2019. Lalu narasumber 

dari wawancara yang berlangsung selama di desa Marongge adalah Bapak Ahmad 

Sadeli. Seorang juru kunci Makam Keramat Marongge sejak tahun 2008.  
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II.9 Resume 

Dapat disimpulkan bahwa pelet marongge sebenarnya sudah tidak ada lagi 

dikarenakan ritual-ritual yang dilakukan pun sudah tidak dilakukan. Kini makam 

keramat Marongge hanya menjadi tempat berziarah kepada leluhur desa Marongge. 

Adapun berdoa dan meminta sesuatu kepada makam tidak benar adanya, karena 

dilarang oleh agama Islam. Kini masyarakat hanya berdoa dan meminta kepada 

Allah SWT dengan perantara Mbah Gabug. Mbah Gabug yang dipercaya adalah 

wali Allah diyakini dapat mempermudah dikabulkannya doa. 

 

Dari Peneltian ini pun  mendapatkan ilmu pemgetahuan yang sebelumnya tidak 

diketahui. Seperti mantra sesungguhnya adalah sastra lisan atau puisi magis yang 

diturunkan dari generasi ke generasi atau dari guru kepada murid yang memiliki 

tujan dan fungsi tergantung pada sang pelaku, dan dalam agama Islam mantra dapat 

ditangkal dengan berdzikir dan membaca ayat kursi.  

 

Mantra yang sesungguhnya adalah budaya yang diturunkan  dari leluhur. Dan pelet 

marongge merupakan salah satu budaya lokal yang menjadi sebuah identitas dari 

sebuah masyarakat dari mana asal mereka, selain itu budaya juga mengandung  

banyak pesan postif dan kegunaan yang positif bagi yang mempercayainya, diluar 

dari larangan agama Islam. 

 

II.8 Solusi Perancangan  

Berdasarkan resume yang telah dibahas sebelumnya, dibutuhkan media untuk 

memperkenalkan dan memberikan informasi mengenai pelet marongge kepada 

khalayak dengan cara yang lebih inovatif serta relevan untuk mengangkat nilai-nilai 

budaya dan membagikan informasi sejarah pelet marongge kepada khalayak.  Akan 

membuat perancangan untuk mempermudah khalayak mengetahui budaya mantra 

rahasia dari desa Marongge, berupa buku ilustrasi “Pelet Marongge”. 

 

 

 

 


